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Hidroksiapatit dapat dihasilkan dengan menggunakan bahan alami yang 
mengandung banyak kalsium dalam bentuk kalsium karbonat (CaCO3). Tulang sapi 
adalah salah satu dari banyak bahan yang mengandung CaCO3. Penelitian ini 
menggunakan bone filler dari HA tulang sapi yang dicampur dengan shellac dan 
tepung jagung. Serbuk tulang sapi dikalsinasi pada temperatur 700
o
C. BHA/tepung 
jagung/shellac dicampur menggunakan heat magnetic stirrer selama 1 jam pada 
temperatur 100
o
C. Spesimen bone filler dikompaksi pada tekanan 60 Bar kemudian 
dilakukan sintering pada temperatur 900
o
C dan ditahan selama 2 jam. Dari pengujian 







. Dari spektrum FTIR 






. Pengujian laju biodegradasi 
juga dilakukan selama dua bulan untuk mengetahui berat spesimen yang hilang dan 
pengamatan SEM untuk mengetahui adanya porositas pada spesimen. 
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Hydroxyapatite can be produced from the natural material with containing 
calcium in the form of  calcium carbonate (CaCO3). Bovine bones are the one that 
contains CaCO3. The experiment used the bone filler made by hydroxyapatite from 
bovine bones mixed with cornstarch and shellac. Bovine bone powder calcinated at 
temperature 700
o
C. Bovine hydroxyapatite (BHA)/cornstarch/shellac mixed used heat 
magnetic stirrer during 1 hour at temperature 100
o
C. Bone filler compacted with 
pressure gauge 60 Bar, then sintered at 900
o
C with holding time 2 hours. From the 












. Biodegradation rate was also conducted for two months to 
determine the weight loss of the specimen and also SEM observation the determine 
the porosity of the specimen. 
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